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Abstrak 

Desa wisata berbasis masyarakat kini telah menjadi perhatian dunia karena dampaknya yang luar biasa 

untuk memperkuat pemberdayaan masyarakat lokal serta meningkatkan tanggung jawab sosial secara 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna kemandirian masyarakat desa wisata 

karena merupakan salah satu indikator utama kemajuan desa wisata berbasis masyarakat. Penelitian ini 

mengadopsi pendekatan kualitatif dengan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) untuk 

menyelidiki makna pengalaman masyarakat, dari aktivitas inter-subyektif dalam proses hermeneutik 

ganda antara peneliti dan orang yang mengalaminya. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan 

delapan (8) subjek penelitian dari masyarakat desa wisata. Kajian ini menunjukkan makna kemandirian 

masyarakat dalam hal: (1) kemandirian masyarakat; (2) integritas; (3) komitmen masyarakat; (4) 

ketahanan masyarakat; (5) keberlanjutan. Penelitian ini terbatas pada penduduk desa wisata Pentingsari 

di Yogyakarta, Indonesia. Desa ini bertumpu pada kesederhanaan dan alam, serta kemandirian 

masyarakat, sehingga menjadi contoh desa wisata mandiri di Indonesia. 

Kata Kunci: Pariwisata berbasis Masyarakat; Desa Wisata; Kemandirian Masyarakat; Pemberdayaan 

Masyarakat; Analisis Fenomenologi Interpretasi. 

Abstract 

Community-based tourism villages have now become a worldwide concern because of its tremendous impact to 

strengthen the empowerment of local communities as well as to enhance social responsibility in a sustainable 

manner. This study aims to explore the meaning of self-reliance in tourism village communities since it is a key 

indicator in the progress of community-based tourism villages. This study adopted a qualitative approach with 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) to investigate the meaning of people's experiences, from inter-

subjective activities in a double-hermeneutic process between researchers and people who experience them. Semi-

structured interviews were conducted with eight (8) research subjects from the tourism village community. This 

study demonstrates the meaning of community self-reliance in terms of: (1) community self-assurance; (2) 

integrity; (3) community commitment; (4) community resilience; (5) sustainability. This study is limited to 

residents of the Pentingsari tourism village in Yogyakarta, Indonesia. This village rests on simplicity and a 

natural setting, as well as the community self-reliance, resulting in an exemplary of self-sustained tourist village 

in Indonesia.  

Keywords: Community-based Tourism; Rural Tourism: Community Self-reliance; Community 

Empowerment; Interpretative Phenomenological Analysis. 
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PENDAHULUAN 

United Nations World Tourism Organization (UNWTO) dalam World Tourism 

Day 2020 mengambil tema Tourism and Rural Development, ini merupakan indikasi 

bahwa Pariwisata Prioritas pada pengembangan Desa Wisata sebagai representasi 

Pariwisata berbasis masyarakat. Aref & Gill, (2009) Perkembangan pariwisata pedesaan 

telah mendapatkan perhatian yang cukup besar dari seluruh dunia. Pedesaan 

diperkirakan akan mampu meremajakan konsep pariwisata dan membawa pada dimensi 

baru pembangunan berkelanjutan (Anggraheni; Hermawan & Sujarwoto, 2018:301). 

Wisata pedesaan telah menarik perhatian yang berkembang saat ini tidak hanya di 

negara-negara maju tetapi juga di negara-negara berkembang. Hal ini karena aktivitas 

pariwisata semakin dianggap sebagai cara yang efektif untuk mempromosikan 

pembangunan pedesaan di setiap bagian dunia (Ohe, 2020:3). Meskipun pariwisata 

pedesaan hanya menempati sebagian kecil dari keseluruhan pasar pariwisata, ini adalah 

salah satu sektor yang paling berkembang pesat (Barkauskas; Barkauskiene & Jasinskas, 

2015:167).  

CBT digambarkan sebagai bentuk pariwisata ‘alternatif’ yang menggunakan 

budaya lokal dan lingkungan pedesaan atau alam sebagai atraksi dengan keterlibatan 

tinggi anggota masyarakat selama pengembangan dan pengoperasian usaha (Ernawati; 

Sanders & Dowling, 2017:2). Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan 

pengembangan pariwisata yang berbasis masyarakat dan berkelanjutan (Arida; Suryasih 

& Parthama, 2019:2). Indonesia adalah salah satu negera yang sedang mengembangkan 

desa wisata, karena desa wisata dianggap dapat memberikan manfaat maksimal bagi 

masyarakat setempat dalam memajukan pariwisata berbasis masyarakat. CBT dapat 

dianggap sebagai alat pengembangan masyarakat yang memperkuat kemampuan 

masyarakat pedesaan untuk mengelola sumber daya pariwisata sekaligus memastikan 

partisipasi masyarakat lokal (Nair & Hamzah, 2015:431). 

Sebuah indikasi bahwa Desa Wisata menjadi sangat krusial dan menarik untuk 

ditelaah lebih dalam, karena desa wisata dianggap sebagai sebuah solusi produktif untuk 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di masa depan. Dalam sepuluh tahun 

terakhir terlihat bahwa minat civitas akademika terhadap desa wisata meningkat secara 

signifikan (Gabor, 2015:28). Wisata pedesaan dapat dianggap sebagai produk yang 

berpotensi baik dalam mempromosikan negara serta melibatkan masyarakat dalam 

industri perjalanan (Amir; Ghapar; Jamal & Ahmad, 2014:117). Tahun 2020 telah berdiri 

lebih dari 2000 desa wisata yang tersebar di seluruh Indonesia dengan berbagai level dan 

produktifitasnya, dari jumlah tersebut hanya 10% yang dianggap mandiri dan dapat 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Dari indikasi tersebut terdapat realita 

yang harus diperhatikan oleh para pemegang kebijakan, untuk meningkatkan kapasitas 

desa-desa wisata yang lain agar dapat mandiri mandiri dan produktif untuk masyarakat 

setempat. Studi kemandirian masyarakat desa diharapkan dapat menjadi kebijakan 

dasar untuk menentukan arah program pemberdayaan masyarakat, agar sesuai 

kebutuhan dan sasaran pada pengembangan kapasitas sumberdaya desa wisata yang 

dibutuhkan. 
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1. Pariwisata berbasis Masyarakat 

Industri pariwisata merupakan salah satu fenomena penting dalam tiga 

milenium terakhir, dalam setengah abad terakhir dengan pertumbuhan yang 

meningkat memiliki lebih banyak pengaruh dalam dinamika ekonomi dan 

pertumbuhan dan interaksi budaya antar negara (Alinejad & Razaghi, 2012: 42). 

Ismail & Turner (2008) Pariwisata telah diakui kontribusinya yang besar terhadap 

perekonomian di banyak negara di mana pariwisata berkontribusi pada 

diversifikasi ekonomi, profitabilitas, dan kesempatan kerja bagi suatu negara (Fun; 

Chiun; Songan & Nair, 2014: 61). Pengembangan pariwisata di suatu 

wilayah/negara menyiratkan juga beberapa aspek negatif yang dapat 

menimbulkan masalah serius setelah pariwisata menjadi kegiatan yang mapan 

(Frent, 2017:22). Beberapa orang mengatakan, sangat sulit untuk mengukur 

seberapa besar budaya yang dirusak oleh pariwisata atau seberapa besar budaya 

yang dilindungi karena keterlibatan banyak variabel sosial budaya dan sosial 

ekonomi secara bersama-sama dalam pariwisata (Shahzalal, 2016:30). Community 

based tourism (CBT) sering disebut-sebut sebagai alternatif pariwisata massal dan 

pendekatan pariwisata menjadi lebih berkelanjutan (Lopez-Guzman, 2011:69), 

(Satovuori, 2016:4) & (Dodds & Galaski, 2016: 2). 

Beberapa dekade terakhir telah terlihat peningkatan dalam apa yang 

disebut pariwisata berbasis komunitas (Sin & Minca, 2014) & (Pookaiyaudom, 

2013:2890). CBT dipahami dikelola dan dimiliki oleh masyarakat, untuk 

masyarakat. Wisata berbasis masyarakat umumnya merupakan kegiatan wisata 

skala kecil dan melibatkan interaksi antara pengunjung dan masyarakat setempat, 

terutama cocok untuk daerah pedesaan (Purbasari & Manaf, 2018:2). CBT 

merupakan model pengembangan masyarakat yang menempatkan masyarakat 

sebagai pusat dari pembangunan tersebut, berusaha memanfaatkan upaya 

masyarakat melalui pemberdayaan mereka untuk kepentingan masyarakat 

(Mtapuri, 2015:1). Yang dimaksud dengan community based tourism adalah 

pariwisata yang mengutamakan kelestarian lingkungan, hak sosial dan budaya 

yang diperhitungkan. Dikelola dan dimiliki oleh masyarakat, untuk masyarakat 

(Purbasari & Manaf, 2018:2). 

Nair & Hamzah (2015) CBT sebagai model pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dapat sangat bermanfaat bagi masyarakat lokal dalam 

menghasilkan pendapatan, diversifikasi ekonomi lokal, melestarikan budaya, 

melestarikan lingkungan dan memberikan kesempatan pendidikan (Durkin & 

Peric, 2017:680). CBT merupakan model pengelolaan yang dapat memberikan 

peluang pemberdayaan, pemerataan manfaat, partisipasi dan peningkatan 

kapasitas sekaligus menciptakan sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat 

lokal (Ernawati; Sanders & Dowling, 2017:2). 
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2. Desa Wisata 

Pariwisata pedesaan semakin penting dalam industri pariwisata dalam 

beberapa tahun terakhir (Fotiadis, 2016:1). Konsep CBT telah menjadi yang 

terdepan dalam mendorong pembangunan pedesaan (Giampicoli & Kalis, 2012:174) 

(Oketch, 2013:1). Representasi dari pengembangan Community Based Tourism 

adalah Desa Wisata (Utami; Taufik & Bhakti, 2019:537). Ahmadian et al., (2015) 

Bahkan, pedesaan pariwisata telah berkembang sebagai bentuk pariwisata dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan masyarakat pedesaan di pedesaan dan alat 

untuk pembangunan sosial ekonomi dan sebagai bisnis modern di pedesaan 

(Anabestani, 2016:2063). 

Komisi Eropa, (2000) Istilah 'pariwisata pedesaan' telah diadopsi oleh 

Komisi Eropa untuk pariwisata sebagai sarana untuk menggambarkan dan 

menjelaskan semua kegiatan wisata di daerah pedesaan dan desa (Giannakis, 

2014:39). Secara umum, wisata pedesaan tidak berhubungan dengan kemewahan. 

Wisatawan pedesaan mengharapkan kebersamaan keluarga, kedamaian dan 

ketenangan, penyambutan yang ramah, perubahan dari rutinitas dan makanan 

yang enak (Pesonen, 2010:152). Jenis pariwisata baru ini lebih menyukai kontak 

dengan komunitas lokal dan eksperimen sensasi yang berbeda (Lopez-Guzman, 

2011:69). Desa wisata adalah suatu bentuk pariwisata, di mana sekelompok kecil 

wisatawan tinggal di dalam atau dekat kehidupan tradisional atau di desa-desa 

terpencil dan belajar tentang kehidupan desa dan lingkungan setempat (Arida; 

Suryasih & Parthama, 2019:2). Wisata pedesaan adalah perjalanan yang 

berorientasi untuk menikmati suasana kehidupan pedesaan, menghargai dan 

memperoleh nilai tambah kehidupan dari budaya dan tradisi masyarakat setempat 

dan lingkungan alam, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat 

(Arida; Suryasih & Parthama, 2019:2). Wisata pedesaan terlibat dengan berbagai 

bentuk kegiatan yang didasarkan pada pelestarian budaya dan lingkungan alam 

masyarakat lokal yang memungkinkan pengalaman asli bagi wisatawan selama 

mereka tinggal (Bouchon & Rawat, 2015:45). 

Wisata pedesaan telah lama dianggap sebagai sarana diversifikasi ekonomi 

pedesaan (Giannakis, 2014:39). Wisata pedesaan secara eksplisit merupakan 

pendekatan revitalisasi desa tradisional (Gao & Wu, 2017:224). krbić et al., (2015) 

Tujuan dari pengelolaan wisata pedesaan adalah untuk mencapai pembangunan 

pedesaan yang berkelanjutan, dengan tetap menghormati kekhususannya, 

melestarikan dan menegaskan nilai-nilai kedaerahan dan budaya yang otentik, 

serta kualitas lingkungan alam (Jegdic; Skrbic & Milosevic, 2017:222). Agar 

pariwisata pedesaan berkelanjutan, program-program ini perlu fokus pada 

segmentasi efektif yang menghasilkan menarik jenis wisatawan yang tepat, yaitu 

mereka yang memiliki apresiasi lebih besar terhadap penawaran destinasi dan yang 

kehadirannya membawa manfaat yang paling layak bagi masyarakat (Cai & Li, 

2009:759). McAreavey & McDonagh, (2010) Pada intinya, wisata pedesaan 

didasarkan pada konsep pembangunan berkelanjutan masyarakat lokal. Idenya 

adalah untuk mendorong masyarakat desa untuk memasukkan sumber pendapatan 
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baru sebagai tambahan dan bukan sebagai pengganti kegiatan yang ada dengan 

mengembangkan pariwisata (Jegdic; Skrbic & Milosevic, 2017:222). Wisata 

pedesaan merupakan alternatif bisnis lokal untuk meningkatkan kemandirian 

ekonomi masyarakat pedesaan. Pengelolaan desa wisata secara langsung 

melibatkan seluruh masyarakat (Triyanto; Iwu; Musikavanhu & Handayani, 

2018:9). 

 

3. Pemberdayaan Masyarakat 

Kasmel & Andersen (2011) Pemberdayaan masyarakat telah terbukti 

menjadi pendekatan yang ampuh untuk memecahkan banyak masalah 

masyarakat. Pemberdayaan harus menjadi tujuan akhir dari setiap proyek 

pengembangan masyarakat (Sianipar, Yudoko, Adhiutama & Dowaki, 2013:108). 

Pemberdayaan adalah kapasitas di mana individu, organisasi, dan komunitas 

mendapatkan kendali atas kehidupan mereka untuk meningkatkan kesejahteraan 

dan kesehatan (Whiteside; Tsey; Cadet-James & McCalman, 2014:49). 

Pemberdayaan dipahami sebagai pengaktifan kepercayaan diri dan kemampuan 

individu atau kelompok yang sebelumnya kurang beruntung atau kehilangan 

haknya sehingga mereka dapat melakukan kontrol yang lebih besar atas kehidupan 

mereka (Scheyvens, 2020:115). Proses pemberdayaan masyarakat mendorong 

partisipasi masyarakat, organisasi dan masyarakat untuk meningkatkan kontrol 

individu dan masyarakat (Kasmel & Andersen, 2011:800). Pemberdayaan sangat 

penting untuk membantu komunitas dan kelompok untuk mengembangkan, 

memiliki, dan mengatur self-efficacy mereka (Hepworth; Rooney & Stroom-

Gottfried, 2013:442). 

Konsep pemberdayaan telah menjadi andalan pendekatan pembangunan 

alternatif, khususnya di sektor pariwisata. Dalam konteks pariwisata, 

pemberdayaan mengacu pada proses memungkinkan masyarakat lokal 

memperoleh kewenangan untuk mengumpulkan sumber daya untuk memenuhi 

kebutuhan mereka, membuat keputusan, mengambil tindakan dan untuk 

mencapai keadilan sosial (Nordin; Lonik & Jaafar, 2014:1). Tosun (2000) 

Pemberdayaan masyarakat (local community) melalui kegiatan usaha pariwisata 

merupakan salah satu model pembangunan yang mendapat perhatian dan menjadi 

agenda penting dalam proses pengembangan pariwisata (Hernanda; Mindarti & 

Riyanto, 2018:126). 

 

4. Kemandirian Masyarakat 

UNHCR (2005) Kemandirian sebagai: '...kemampuan sosial dan ekonomi 

individu, rumah tangga atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar 

(termasuk perlindungan, makanan, air, tempat tinggal, keselamatan pribadi, 

kesehatan dan pendidikan) secara berkelanjutan dan dengan martabat' (Jamieson, 

2016:198). Istilah "kemandirian" diciptakan oleh seorang transendental dan filsuf 

Amerika, Ralph Waldo Emerson (1803-1882) dalam esai berjudul serupa yang 

diterbitkan pada tahun 1841. Esai tersebut menekankan kepercayaan pada 
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pemikiran, keterampilan, orisinalitas, keyakinan pada kemampuan sendiri saat ini. 

dan jenius dan hidup dari dalam. Beberapa kutipan menarik dari esai ini antara 

lain (Ite, 2016:2). Kemandirian umumnya didefinisikan sebagai kapasitas untuk 

mengandalkan diri sendiri atau kemampuan sendiri untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi seseorang (Schaumberg, 2016:4). Kemandirian merupakan konsep penting 

bagi pembangunan masyarakat. Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan rasa 

memiliki masyarakat, mengembangkan kondisi kehidupan masyarakat pedesaan 

secara bertahap dan memperkuat masyarakat (Poosiri, 2007:358). Magnus & 

Hettne, (1984) Kemandirian merupakan salah satu konsep penting dalam 

pengembangan masyarakat. Konsep ini menitikberatkan pada kesetaraan, 

partisipasi, dan desentralisasi (Poosiri, 2007:359). Kemandirian pada dasarnya 

adalah sikap yang memungkinkan kita untuk memiliki persepsi positif dan realistis 

tentang diri kita sendiri dan kemampuan kita. Hal ini ditandai dengan atribut 

pribadi seperti ketegasan, optimisme, antusiasme, kasih sayang, kebanggaan, 

kemandirian, kepercayaan, kemampuan menangani kritik dan kedewasaan 

emosional (Puri, 2017:110). kemandirian didefinisikan dalam tiga segi; mengetahui 

bahwa orang dapat memecahkan masalah untuk diri mereka sendiri, memastikan 

bahwa mereka memiliki sumber daya dan keterampilan untuk melakukan sesuatu, 

dan memberi mereka kebebasan dari hambatan eksternal (Dissanayake; De Silva; 

Wasala & Thilakrathne, 2014:308). 

Kemandirian adalah 'kemampuan sosial dan ekonomi individu, rumah 

tangga atau komunitas untuk memenuhi kebutuhan dasarnya secara berkelanjutan 

dan bermartabat (Leeson; Bhandari; Myers & Buscher, 2020:87). Konsep 

kemandirian tidak berbeda secara signifikan dengan prinsip menolong diri sendiri 

dan tolong menolong (Fonchingong & Fonjong, 2003:199). kemandirian berarti 

mengandalkan diri sendiri. Diri di sini bisa berupa individu, komunitas, atau 

negara. Kemandirian, sebagai sebuah konsep dan dalam konteks bernegara, 

mengacu pada sejauh mana kemandirian dalam menentukan jalur pembangunan 

(Eromosele, 2018:26). Kemandirian mengacu pada pemecahan masalah pada tahap 

awal dengan memecahkan masalah yang muncul agar cukup kuat untuk hidup 

lebih jauh (Chantarasombat, 2018:266). Tindakan kemandirian melibatkan 

perolehan keterampilan, pemanfaatan ide dan kemampuan manajerial untuk 

menjadi mandiri dan bertanggung jawab atas semua tindakannya sendiri (Tsado, 

2012:93). Kemandirian adalah suatu keadaan percaya diri mampu hidup dengan 

menghidupi diri sendiri dengan sarana kekuatan sendiri, memanfaatkan 

keterampilan, kemampuan dan sumber daya yang tersedia untuk memproduksi 

dan mendistribusikan barang dan jasa untuk keuntungan ekonomi pribadi (Tsado, 

2012: 93). kemandirian mengacu pada kemampuan individu, rumah tangga atau 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan esensial mereka dan menikmati hak asasi 

mereka secara berkelanjutan dan hidup bermartabat (Schiltz; Derluyn; 

Vanderplasschen & Vindevogel, 2019:39). Kemandirian adalah sikap yang 

memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu sendiri dan 

untuk kebutuhan sendiri tanpa bantuan orang lain, atau berpikir dan bertindak 
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orisinal/kreatif, dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, memiliki 

kepercayaan diri. dan mendapatkan kepuasan dari usahanya (Saleh; Syaipudin & 

Leatemia, 2020:67). Kemandirian diteorikan sebagai komponen kunci dari 

ketahanan psikologis individu dan telah berafiliasi dengan konsep-konsep seperti 

otonomi, fleksibilitas, kemandirian, pengaturan diri, dan kemandirian yang 

mendukung kemampuan individu untuk berhasil beradaptasi dengan kesulitan 

(Spoel, 2020: 5). 

Gooneratne dan Mbilinyi (1992) Kemandirian lokal memang mendorong 

pemberdayaan dan inisiatif lokal dan seringkali didasarkan pada prinsip-prinsip 

pembangunan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Nel & Binns, 2000:368). 

Kemandirian pada masyarakat pedesaan adalah kemampuan untuk percaya diri 

sehingga mereka dapat berpikir dan belajar mengatur kehidupan mereka dengan 

sukses. Mereka dapat berpartisipasi dalam proyek pembangunan untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka sesuai dengan potensi mereka. Mereka juga 

dapat bekerja dalam kelompok untuk mencapai tujuan mereka (Poosiri, 2007:360). 

Memperkuat komunitas berarti kapasitas masyarakat pedesaan untuk menemukan 

potensi mereka tidak hanya dalam diri mereka sendiri tetapi juga dalam komunitas 

mereka (Poosiri, 2007:359). Di lingkungan pedesaan yang tersebar, kemampuan 

untuk menjalani kehidupan yang aktif dan produktif terkait erat dengan sumber 

daya alam dan didukung oleh kapasitas untuk membangun ikatan sosial, ekonomi, 

dan budaya yang kuat dengan masyarakat setempat (UNHCR, 2016). Manajemen 

yang baik adalah kemampuan masyarakat pedesaan untuk mengelola modalnya 

sendiri; terutama sumber daya alam, kearifan lokal, dan modal finansial: 

infrastruktur, proyek dari pemerintah dan investasi (Poosiri, 2007:360). 

 

METODE 

Dalam pencarian pengetahuan dan wawasan baru, diperlukan berbagai metode 

penelitian yang luas, karena metode yang berbeda memungkinkan berbagai jenis 

pengetahuan untuk dikembangkan (Moen & Middelton, 2015:321). Sebuah metodologi 

mengasumsikan ada urutan logis yang perlu diikuti peneliti untuk mencapai hasil 

tertentu yang telah ditentukan sebelumnya (misalnya, pengetahuan, wawasan, desain, 

intervensi, perubahan) (Jonker & Pennink, 2010:32). 

Untuk studi tentang kemandirian masyarakat ini menggunakan qualitative 

interpretative, agar dapat mengeksplorasi berbagai fenomena yang dapat menjelaskan 

secara utuh tujuan penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah pendekatan interpretatif, 

yang mencoba untuk mendapatkan wawasan tentang makna dan perilaku tertentu yang 

dialami dalam fenomena sosial tertentu melalui pengalaman subjektif para partisipan 

(Palmer & Bolderstone, 2006:16). Fenomenologi dapat didefinisikan sebagai suatu 

pendekatan penelitian yang berusaha mendeskripsikan esensi suatu fenomena dengan 
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mengeksplorasinya dari sudut pandang mereka yang pernah mengalaminya (Neubauer; 

Witkop & Varpio, 2019:91). Akhirnya sebagai tradisi penelitian yang bersifat 

interpretatif, interpersonal, dan interaktif, pendekatan penelitian kualitatif (IPA) 

diberkahi dengan banyak fitur yang dapat membantu melengkapi studinya (dan peneliti) 

dengan kekayaan wawasan data dan cita rasa holistik untuk cerita yang sedang 

dieksplorasi (Alase, 2017:13). 

1. Analisis Fenomenologi Interpretatif 

Penelitian ini menggunakan metode Interpretative Phenomenologic Analysis 

(IPA). IPA adalah metodologi kualitatif kontemporer, pertama kali 

dikembangkan oleh psikolog Jonathan Smith (Siang, 2018:75). IPA berkaitan 

dengan pemeriksaan rinci pengalaman hidup manusia. Dan itu bertujuan untuk 

melakukan pemeriksaan ini dengan cara yang sejauh mungkin memungkinkan 

pengalaman itu diekspresikan dalam istilahnya sendiri, bukan menurut sistem 

kategori yang telah ditentukan sebelumnya (Smith, 2009:28). IPA adalah metode 

untuk memastikan pemeriksaan rinci dari fenomena pengalaman yang diberikan, 

seperti "ia ingin mengetahui secara rinci seperti apa pengalaman orang ini, apa 

arti orang ini membuat apa yang terjadi pada mereka" (Bustard; Bolan; Devine 

& Hutchinson, 2019:119). Atas dasar tersebut IPA akan digunakan untuk 

eksplorasi tujuan studi ini, dalam mendapatkan pemahaman masyarakat 

setempat tentang kemandiriannya dalam mengelola desa wisata berbasis 

masyarakat. Sepertihalnya masyarakat desa wisata pentingsari memaknai 

dirinya secara utuh dalam eksistensinya sebagai masyarakat yang memiliki 

kemandirian, dalam membangun dan menjaga keberlangsungan desa wisata 

mereka. Fenomena tersebut menjadi sebuah prioritas peneliti, yang akan 

diangkat dalam penelitian Analisis Fenomenologi Interpretatif Kemandirian 

Masyarakat Desa Wisata. 

 

2. Desa Wisata Pentingsari, Kabupaten Sleman-Yogyakarta 

Penelitian ini mengambil tempat di desa wisata Petingsari, yang berada di 

lereng Gunung Merapi, tepatnya di wilayah Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Desa Wisata ini menjadi prioritas lokasi 

penelitian, karena dianggap mewakili sebuah Desa Wisata berbasis masyarakat 

yang memiliki kemandirian masyarakatnya, beserta berbagai atribut sosial 

budaya produktif yang melekat pada diri mereka. Pentingsari bukanlah sebuah 

desa wisata yang memiliki berbagai dayatarik wisata seperti seperti halnya desa 

wisata lainya, dalam artian desa wisata ini hanya bersekala dusun (sub-village) 

yang tidak memiliki air terjun, hutan pinus, danau, sungai apalagi pantai. Tapi 
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dengan keberdayaan dan kemendirian masyarakatnya yang dapat menjadikan 

desa ini menjadi salah satu desa wisata mandiri di Indonesia, dan banyak 

dikunjungi wisatawan baik domestic maupun mancanegara. 

Sudah banyak pencapaian produktif yang dihasilkan desa wisata ini, salah 

satunya adalah mendapat predikat seratus besar destinasi berkelanjutan tingkat 

dunia versi (GGDD) Global Green Destinations Days, sebagai penghargaan 

bergengsi tingkat dunia yang menilai kemandirian masyarakat dalam 

eksistensinya sebagai desa wisata berkelanjutan. Bahkan berbagai penghargaan 

baik dari pemerintah daerah, tingkat nasional, juga dari berbagai asosiasi dan 

organisasi duniapun memberikan apresiasi yang luar biasa pada desa wisata 

tersebut. Selain ini juga menjadi sumber pengetahuan berbagai perguruan tinggi 

dan desa-desa dari seluruh Indonesia, yang ingin belajar dan memahami proses 

pemberdayaan masyarakat Desa Wisata berbasis komunitas. 

 

3. Pengumpulan dan Analisis Data 

Wawancara semi-terstruktur digunakan kepada masyarakat Desa Wisata 

sebagai partisipan untuk mengeksplorasi pemahaman tentang tentang 

kemandirian masyarakatnya. Typically, the IPA researcher employs semi-

structured interviews which means developing a set of questions which are used to 

guide, rather than dictate, the course of the interview (Eatough & Smith, 2017:30). 

Bentuk wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti dan partisipan 

untuk terlibat dalam suatu dialog, dimana pertanyaan-pertanyaan bisa 

dimodifikasi sesuai dengan jawaban partisipan, dan si penanyapun bisa menggali 

sisi-sisi menarik dan penting yang muncul (Smith, 2013:74). Pertanyaan 

wawancara disusun oleh peneliti berdasarkan pengamatan lapangan sebelumnya 

dan kajian literature penunjang, dengan tujuan proses eksplorasi penelitian 

terkonstruksi secara tepat dan terarah. Terdapat 48 pertanyaan wawancara 

pokok yang di eksplor kepada partisipan, guna mendapatkan pemahaman 

kemandirian dalam perspektif masyarakat desa wisata. 

IPA dilihat oleh banyak peneliti dan pengagum pendekatan ini sebagai 

pendekatan penelitian kualitatif yang paling 'berorientasi pada peserta'; 

pendekatan penelitian yang menunjukkan rasa hormat dan kepekaan terhadap 

'pengalaman hidup' dari peserta penelitian (Alase, 2017:10). Adapun partisipan 

dalam penelitian ini adalah masyarakat desa pentingsari, dalam eksistensinya 

sebagai subjek penelitian yang dianggap mengalami situasi kemandirian sebagai 

masyarakat desa wisata. 
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Dengan penekanan idiografis IPA, tujuan studi bukanlah untuk 

menghasilkan informasi dalam jumlah besar tetapi untuk mengumpulkan 

informasi berkualitas yang memungkinkan munculnya pemahaman yang lebih 

dalam tentang pengalaman peserta (Clarke, 2009:38). Idiografi berkaitan dengan 

bagaimana memahami yang konkret, khusus, dan unik sambil menjaga integritas 

seseorang (Eatough & Smith, 2017:10). 

Patton (2002) The number of participants is not a major concern; what 

matters is the relevance and richness of the data they generate (Rajasinghe, 

2019:7). Berbagai penelitian IPA selama ini yang di publikasikan dengan beragam 

jumlah sampel seperti satu, empat sembilan dan limabelas. Smith (2006) 

menyarankan sebagai petunjuk umum jumlah lima atau enam adalah ukuran 

yang lazim bagi proyek penelitian yang hendak menggunakan IPA (Smith, 

2013:73). Atas dasar pendapat tersebut, peneliti menentukan partisipan 

penelitian terdiri dari enam orang warga masyarakat desa wisata pentingsari, 

yang terlibat dan mengalami langsung dari proses pendirian desa wisata sampai 

menyandang predikat desa wisata mandiri. Pemilihan partisipan penelitian dalam 

studi ini didasarkan pada masyarakat yang memiliki pemahaman dalam 

pengalaman hidupnya, sebagai aktor dalam membangun dan mengembangkan 

desa wisata tersebut. Recruitment berawal dari perkenalan antara peneliti dengan 

Doto Yogantoro sebagai pendiri dan ketua pengelola desa wisata tersebut, dari 

perkenalan itu peneliti mendapat kesempatan tinggal selama dua minggu di desa 

wisata tersebut. Atas saran Doto Yogantoro dan juga proses snowball yang 

berlangsung, peneliti diperkenalkan kepada Sumardi, seorang tokoh sesepuh 

pendiri desa wisata pentingsari. Dalam forum tidak formal peneliti juga 

berkanalan dan menggali pengetahuan dengan anggota masyarakat desa seperti 

Toni Sukoyo sebagai penggiat budaya, Ciptaningtyas sebagai tokoh wanita, 

Andika sebagai aktifis pemuda desa dan Totok Irbananto sebagai pemilik 

homestay di desa wisata tersebut.  

Para peneliti IPA diberbagai penelitian menggunakan analisis data yang 

beragam, hal ini mencirikan bahwa prosedur penelitian IPA sangat flexible dan 

membutuhkan kepekaan serta kreatifitas peneliti dalam memaknai fenomena 

secara cerdas. Memang, banyak bab metode dan makalah yang diterbitkan telah 

dicirikan oleh fleksibilitas yang sehat dalam hal pengembangan analitik. Tidak 

ada cara yang jelas benar atau salah dalam melakukan analisis semacam ini, dan 

kami mendorong para peneliti IPA untuk inovatif dalam pendekatan mereka 

(Smith; Flowers & Larkin, 2009:81). Larkin & Thompson (2011) Meskipun tidak 

ada satu cara yang "benar" untuk melakukan analisis data dalam kerangka IPA, 
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semua studi IPA memiliki fokus analitik yang sama—yaitu, memperhatikan pola 

dalam pengalaman peserta, dengan mempertimbangkan cara mereka membuat 

makna dari pengalaman tersebut, dan menafsirkan pengalaman tersebut dalam 

konteks sosial dan teoritis (Miller; Chan & Farmer, 2018:246). 

Brocki & Wearden (2006) IPA juga mengakui bahwa interpretasi dibatasi 

tidak hanya oleh “kemampuan peserta untuk mengartikulasikan pemikiran dan 

pengalaman mereka secara memadai”, tetapi oleh “kemampuan peneliti untuk 

merefleksikan dan menganalisis” (Muchena; Howcroft & Stroud, 2018:4). Analisis 

data yang akan dilakukan peneliti mungkin saja terjadi dalam perspektif 

intersubjektif antara peneliti dan partisipan dengan “penundaan” bias atau 

prasangka terhadap peneliti fenomenologi yang sedang mengkaji fenomena yang 

diteliti sehingga muncul apa adanya (Umanailo, 2019:1). 

IPA menawarkan seperangkat pedoman yang fleksibel yang dapat 

diadaptasi oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian mereka (Pietkiewicz & 

Smith, 2014:11) & (Noon, 2018: 77). (1) Membaca dan membaca ulang, (2) 

Mencatat awal, (3) Mengembangkan tema yang muncul, (4) Mencari hubungan 

antar tema yang muncul, (5) Pindah ke kasus berikutnya Mencari pola lintas 

kasus (Smith, 2009: 82). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses IPA telah mengungkapkan model kemandirian pada masyarakat Desa Wisata 

yang selama ini kurang menjadi perhatian, karena pada setiap kegiatan peningkatan 

kapasitas lebih prioritas pada pelatihan ketrampilan masyarakat. Dengan hasil 

eksplorasi fenomena kemandirian masyarakat ini, temuan model kemandirian ini dapat 

dijadikan prioritas peningkatan kapasitas masyarakat desa wisata. Model kemandirian 

masyarakat tersebut antara lain adalah: (1) Masyarakat Desa Wisata memiliki rasa 

Percaya Diri; (2) Masyarakat Desa Wisata mengedepankan Integritas; (3) Masyarakat 

Desa Wisata mengutamakan Komitmen kebersamaan; (4) Masyarakat Desa Wisata 

dapat bertahan dalam kesulitan; (5) Masyarakat Desa Wisata memiliki prioritas 

Keberlanjutan. 

1. Masyarakat Desa Wisata memiliki rasa Percaya Diri (Self-Confidence) 

Masyarakat desa secara umum memaknai bahwa ditakdirkan lahir sebagai 

orang desa adalah anugrah, serta merasa bangga memiliki sebuah desa dengan 

identitas budaya dan tradisi terjaga. Dengan demikian, image bahwa masyarakat 

desa marjinal sudah dihapuskan dalam mindset masyarakat desa wisata. “……. 

Kami tidak merasa masyarakat marginal sebagai orang desa, justru kami bangga 
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masih memiliki identitas dan tradisi yang masih dijaga kelestarianya sampai saat 

ini……”. Masyarakat desa wisata memaknai kedatangan pengunjung sebagai 

upaya mengagumi dan menikmati kebiasaan masyarakat desa, bahkan hal yang 

biasa bagi masyarakat desa dianggap sebagai sesuatu yang menarik dan bernilai 

bagi pengunjung. Masyarakat berupaya untuk menjaga dan melestarikan 

berbagai kebiasaan masyarakat yang dapat dijadikan sebagai dayatarik wisata di 

desa, sebagai contoh mata pencaharian masyarakat sebagai petani tidak perlu 

beralih dengan adanya desa wisata karena dapat dijadikan dayatarik bagi 

pengunjung tentang pengalaman suasana mengolah tanah pertania dengan segala 

atributnya bagi pengunjung. “……Hampir segala sesuatu atribut milik masyarakat 

desa menjadi sesuatu yang menarik bagi pengunjung khususnya wisatawan yang 

berasal dari kota...” 

2. Masyarakat Desa Wisata harus mengedepankan Integritas (Integrity) 

Pandangan masyarakat desa wisata bahwa mereka harus selalu berfikir 

positif kepada siapapun termasuk kepada pengunjung yang baru dikenalnya, 

karena dengan selalu berfikir positif mereka akan mendapatkan kesehatan mental 

dalam menjalani kehidupan yang baik dan berkualitas dalam relasi social 

terhadap orang atau masyarakat lain. “…….Hidup kami menjadi lebih sehat 

karena selalu berfikir positif….”. Masyarakat desa terbiasa melakukan senyum, 

sapa dan salam kepada sesama dan pengunjung atau wisatawan, hal ini 

mengindikasikan bahwa masyarakat desa sangat memahami dan menerapkan 

sikap keramah tamahan untuk kenyamanan pengunjung. “…….Kami 

menganggap setiap pengunjung yang datang ke desa wisata adalah orang-orang yang 

harus kami hormati……”. 

3. Masyarakat Desa Wisata harus mengutamakan Komitmen kebersamaan dan 

kesejahteraan untuk masyarakat (Commitment) 

Keberadaan desa wisata sebagai program pariwisata berbasis masyarakat 

harus prioritas pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, dalam hal ini 

manfaat yang didapatkan secara social-ekonomi dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat seperti pendidikan, kesehatan, keterserapan tenaga kerja, pola 

konsumsi makan dan perbaikan perumahan, dan lain-lain. “……..Tujuan kami 

membangun desa wisata adalah untuk kesejahteraan bersama masyarakat……”. 

Masyarakat memaknai tentang kedamaian dan keharmonisan hubungan sesama 

masyarakat dan pemimpin desa sebagai syarat mengembangkan desa wisata, 

demikian juga menjaga hubungan produktif dengan pengunjung atau wisatawan 

menjadi prioritas agar desa wisata memperoleh citra sebagai ruang kedamaian. 

“…….Pemahaman kami adalah pengunjung akan datang jika kita sambut dengan 

kedamaian……..”.  

4. Masyarakat Desa Wisata harus dapat bertahan dalam kesulitan (Resilience) 
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Masyarakat memaknai konflik sebagai sebuah proses dengan demikian 

berbagai permasalahan diawal berdirinya desa wisata sampai dengan proses 

berjalanya hingga saat ini, masyarakat harus selalu berusaha menyelesaikannya 

secara produktif dengan selalu prioritas pada keberlangsungan organisasi dan 

prioritas keterlibatan seluruh masyarakat. “……..Setiap permasalah bisa 

diselesaikan dengan cara komunikasi yang efektif antar masyarakat…..”. 

Masyarakat memaknai potensi bencana sebagai bagian dari kasih sayang Tuhan 

untuk membentuk mentalitas mereka agar menjadi masyarakat yang tangguh, 

selain itu masyarakat dipenuhi dengan rasa beryukur karena di balik bencana 

yang terjadi Tuhan memberikan tanah yang subur untuk dapat ditanami 

berbagai komoditas pertanian. “……Dibalik takdir hidup di wilayah rawan 

bencana pasti ada manfaat yang diberikan Tuhan kepada masyarakat….”. 

5. Masyarakat Desa Wisata harus memiliki prioritas Keberlanjutan (Sustainable) 

Masyarakat memaknai bahwa warisan budaya dan kearifan local yang 

mereka miliki harus dilestarikan untuk generasi berikutnya secara berkelanjutan, 

desa wisata merevitalisasi berbagai ornament budaya sebagai dayatarik wisata 

berbasis pelestarian. Komponen budaya yang menjadi perhatian dan daya Tarik 

pengunjung desa wisata antara lain adalah makanan tradisional, permainan 

rakyat/anak tradisional, system pengobatan tradisional yang menggunakan 

bahan alami, dan lain-lain. “……..Pengunjug sangat menyukai permainan anak, 

makanan tradisional dan pengobatan tradisional. Itulah yang memotivasi kami 

menjaga dan merevitalisasinya…..”. Desa wisata harus menjadi salah satu ruang 

ideal tentang tanggung jawab lingkungan yang dilakukan oleh masyarakatnya, 

dalam hal menjaga dan memanfaatkan secara bijak potensi alam dan lingkungan 

secara berkelanjutan. Makna desa wisata dapat dijadikan sebagai media belajar 

pada kegiatan wisata edukasi untuk para pelajar, salah satu contohnya adalah 

belajar mencintai dan menjaga keseimbangan lingkungan hidup karena 

masyarakat desa wisata dikenal memiliki kepedulian yang tinggi dalam merawat 

lingkungan hidup. “…….Masyarakat desa lebih memiliki kepudulian dan tanggung 

jawab lingkungan untuk masa depan…..”. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan model pengalaman kemandirian masyarakat yang 

teruji secara teoritis dan empiris, dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

Interpretative Pehomenological Analysis. Watt & Berg (1995) mengatakan banyak yang 

meyakini bahwa metode penelitian kualitatif sangat sesuai digunakan untuk 

mengungkapkan realita sosial yang sesungguhnya (Kuswarno, 2006:47). IPA mendorong 

peneliti untuk menjadi imajinatif dan fleksibel dalam desain dan pelaksanaan studi 
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penelitian dalam parameter beberapa pedoman yang dapat diakses dengan jelas 

(Eatough & Smith, 2017). Self-reliance is about being better, smarter, safer, and going 

toward the future with confidence (Jones, 2018). Implikasi untuk penelitian kemandirian 

masyarakat menjadi hal yang subtantif, karenanya bisa digunakan sebagai perspektif 

dalam banyak fenomena tidak hanya terbatas pada masyarakat desa wisata, dan kajian 

ini hanya sebagai suatu entry point untuk melihat fenomena kemandirian pada 

masyarakat atau organisasi social lainya. Studi ini dapat dijadikan acuan dalam kajian 

lebih dalam mengenai pariwisata berbasis masyarakat, serta dapat dijadikan standard 

dan model tentang Pemberdayaan masyarakat yang harus prioritas pada Kemandirian 

Masyarakat. Penelitian ini terbatas pada eksplorasi pengalaman masyarakat desa wisata 

pentingsari di Yogyakarta-Indonesia, yang dapat membatasi generalisasi temuan 

penelitian. Oleh karena itu, penelitian masa depan harus menyelidiki pengalaman 

partisipan melalui pendekatan fenomenologis di desa wisata lain yang memiliki 

karakteristik dan budaya berbeda. Selain itu, perlunya pengkajian kemandirian 

masyarakat secara fenomenologi masyarakat selain desa wisata, agar nantinya temuan 

studi ini dapat dipakai untuk program pemberdayaan masyarakat secara umum. 

Pemberdayaan masyarakat menjadi sebuah kajian penting, dalam berbagai tema 

pembangunan dan pengembangan masyarakat, karena salah satu dari prioritas kegiatan 

pemberdayaan masyarakat adalah memampukan dan memandirikan masyarakat 

(Theresia, Andini, nugraha & Mardikanto, 2015:119). 
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